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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Sejarah Singkat Lembaga Kantor Berita Nasional (LKBN) ANTARA


Tahun 1937 adalah masa bersejarah bagi perkembangan media massa di Indonesia. Pada saat itu, sejumlah wartawan muda Indonesia memiliki kepedulian terhadap kemerdekaan Indonesia, ikut berjuang merebut kemerdekaan Indonesia, sesuai dengan keahlian yang mereka miliki. Mereka mencoba memberikan pelayanan khusus bagi pers Indonesia mengenai gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang lebih bergejolak dalam masyarakat Indonesia. A.M. Sipahutar, R.M. Soemanang, Adam Malik, Pandu Kartawiguna, dan Sanusi Pane, adalah mereka yang memiliki kepedulian itu.


Mereka bekerja sama melaporkan kejadian-kejadian penting, seperti rapat polotik, sidang voolksraad serta kegiatan kebangsaan pada waktu itu. Tulisan-tulisan mereka ternyata dimuat pada surat kabar diluar Jakarta, seperti Suara Umum (Surabaya), Pewarta Deli (Medan), dan lain-lain.


Setelah melihat sambutan hangat dari mrdia massa yang lain, akhirnya timbul gagasan untuk mengembangkan dan menertibkan administrasi usaha itu. Dari sinilah timbul gagsan untuk mendirikan sebuah kantor berita.


Selanjutnya, berkumpullah Sipahutar, Soemanang, Adam Malik, dan Pandu Kartawiguna untuk membicarakan masalah itu. Mereka berdiskusi membahas tentang prinsip-prinsip dan nama yang akan diberikan bagi kantor berita itu. Akhirnya diputuskan nama kantor berita yang akan didirikan itu bernama ANTARA.


Nama ANTARA disepakati dengan harapan, sesuai arti dan sifatnya, yakni menjadi perantara masyarakat dengan pers dalam arti luas.


Menurut siaran pers dan dokumentasi ANTARA tanggal 15 juli 1941, hal yang melatarbelakangi kantor berita ANTARA itu didirikan adalah karena keadaan serta kepentingan pers dan masyarakat Indonesia yang menginginkan suatu badan perantara yang menghubungkan gambaran masyarakat dalam bentuknya yang luas dalam pers.


Pada saat berdirinya, ANTARA mulai menerbitkan bulletin yang disebarkan ke seluruh pelosok tanah air. Tujuannya tiada lain adalah untuk dikonsumsi oleh surat-surat kabar pada saat itu. Hampir semua surat kabar diluar Jakarta terutama yang pemilik dan penerbitnya orang Indonesia sendiri, berlangganan bulletin ANTARA.


Pada pertama kali didirikan, yaitu tanggal 13 Desember 1939, kantor berita ANTARA hanya menempati sebuah ruangan kantor kecil di buitentijgerstraat (sekarang jalan Pinangsia) No.30 Jakarta, dengan peralatan sederhana berupa beberapa mesin tik dan sebuah stensil.


Kemudian pada tahun 1941, kantor berita ANTARA menempati kantor baru di jalan Tanah Abang Barat No.90 Jakarta. Namun berselang 1 tahun, yaitu tahun 1942, kantor berita ANTARA pindah ke jalan Antara No.53 Jakarta. Dan ketika tentara Jepang menduduki Indonesia, ANTARA diperbolehkan terus bekerja dengan nama Yashima. Namun, pada rentang waktu tahun 1942 sampai dengan 1945, Jepang melebur kantor berita ANTARA menjadi kantor berita jepang Domei.

Peleburan itu tidak bertahan lama. Pada masa puncak perjuangan, tepatnya tanggal 17 Agustus 1945, kantor berita ANTARA berhasil menyelunduopkan penyiaran teks Proklamasi Kemerdekaan Indonsia ke seluruh dunia dari gedung jalan ANTARA No.57-61 Jakarta. Padahal pada waktu itu, Indonesia masih berada dibawah ancaman penguasa tentara Jepang. Namun, dikarenakan pada tahun 1946 pemerintah Republik Indonesia pada saat itu hijrah ke Yogyakarta, maka kantor berita ANTARA membawa sebuah pemancar kecil yang diselundupkan dari Jakarta. 


Pada bulan Maret 1947, kantor berita ANTARA mulai dengan menyiarkan berita-berita ke luar negeri. Permulaan siaran ini dilakukan dengan upacara kecil yang dihadiri oleh Presiden dan Wakil Presiden Indonesia pada saat itu.


Domisilinya di kota Yogyakarta, ternyata tidak lama. Pada bulan Agustus 1949, bersamaan dengan pindahnya kembali Ibukota Republik Indonesia ke Jakarta, maka kantor berita ANTARApun membuka kantornya kembali di Jakarta.


Pada tahun 1962, Presiden mengambil alih Pimpinan ANTARA dan menempatkannya dibawah penguasa perang tertinggi (Peperti). Pimpinan Redaksi diserahkan kepada Letkol. Harsono. Pada tahun ini pula Presiden membubarkan Yayasan ANTARA dan mendirikan lembaga Kantor Berita Nasional ANTARA (LKBN ANTARA) yang berada dibawah Presiden, Kepala Negara Republik Indonesia.


Hanya berselang 1 tahun, tepatnya tahun 1963, Kantor Berita PIA disatukan dengan LKBN ANTARA, sedangkan 2 Kantor Berita lainnya yakni INPS dan APB dibubarkan. Sementara, para karyawannya ditampung dalam LKBN ANTARA.


LKBN ANTARA menjadi kantor berita tunggal di Republik Indonesia yang melayani semua surat kabar dan media massa di Indonesia.


Untuk membersihkan tubuh ANTARA dari sisa-sisa G-30 S/PKI, maka pada tanggal 2 Oktober 1965, LKBN ANTARA ditempatkan dibawah Penguasa Perang Daerah Jakarta Raya.


Sebagai Penguasa LKBN ANTARA ditunjuk Letkol. Noor Nasution. Namun pada tanggal 23 Maret 1966,LKBN ANTARA ditempatkan langsung dibawah Penguasa Surat Perintah 11 Maret 1966. Dan pada tanggal 10 Februari 1968, Letkol. MJ. Ali Siregar menggantikan Letkol. Noor Nasution yang meninggal dunia di Jakarta pada tanggal 9 Februari 1968 sebagai caretaker penguasa LKBN ANTARA.


Kemudian berturut-turut pimpinan ANTARA dijabat oleh

1. Brigjen. Harsono Reno Utomo (1970 s.d.1976)

2. Brigjen. Ismail Saleh, S.H. (1976 s.d. 1979)

3. Mayjen. Agust Marpaung, S.H. (1979 s.d. 1983)

4 Marsekal pertama Tranggono. S.H. (1983) dan kemudian digantikan Bakir    Hasan dan kini dijabat oleh Ir. Handjojo Nitimiharjo.



Setelah mengalami masa rehabilitasi akibat G-30 S/PKI, pada tahun 1970, LKBN ANTARA mulai berbenah diri dan mulai berusaha juga mengembangkan diri baik dibidang redaksional maupun manajemen.


Untuk memperluas daya jangkau liputan berbagai peristiwa di seluruh dunia, LKBN ANTARA melakukan kerjasama dengan kantor-kantor berita asing dan organisasi pers di luar negeri.


Tercatat lebih dari 35 kantor berita internasioal mempunyai hubungan dengan LKBN ANTARA, misalnya :

1. BERNAMA (Berita Nasional Malaysia), Malaysia

2. PNA (Philipines News Agency), Philipina

3. YONHAP News Agency, Republik Korea

4. KNCA (Korea Central News Agency), Republik Demokrasi Rakyat Korea

5. APP (Associated Press Of Pakistan), Pakistan

6. PTI (Press Trust Of India), India

7. Syrian News Agency (Syria)

8. INA (Iraqi News Agency), Irak

9. MENA (Middle East News Agency), Mesir

10. SPA (Saudi Press Agency),Arab Saudi

11. AGERPRESS (Rumania)

12. BSS (Bangladesh Sangbad Sangstra), Bangladesh

13. VNA (Vietnam News Agency), Vietnam

14. ANSA (Agency Nation Assosiata), Italia

15. TASS (Tlegrafnoice Agentsvi Sovetskovo), Rusia

16. TANJUG (Telegrafska Agencija Nova Jugoslavia), Yugoslavia

17. CTK (Cekoslovenska Tiskova Kancelar), Cekoslovakia

18. AND (Deutche Presse Agentur), Republik Federasi Jerman

19. ANP (Algemene Nederlands Persbureuau), Belanda

20. EFE (Agencia AFE), Spanyol

21. Maghreb Presse, Maroko

22. CNA (Central News Agency), Taiwan

23. Kyodo News Agency, Jepang

24. Abadolu Ajensi, Turki

25. TNA (Thai News Agency), Thailand

26. APS (Algerie Presse Service), Aljazair

27. MTI (Mgyar Tavirati Iroda), Hongaria

28. NAB  (News Agency Burma), Birma

29. PAP (Polska Agencja Prasowa), Polandia

30. PL (Presna Latina), Kuba

31. TAP (Tunis Afrque Presse Agency), Tunis

32. TELAM (Telam News Agency SA), Persatuan Emirat Arab

33. XINHUA (Hinha News Agency), Republik Rakyat Cina

1.2 Bentuk kerjasama LKBN ANTARA
1.2.1 Non-Komersial

      Kerjasama ini diwujudkan dalam bentuk pertukaran berita di Negara-negara lain yang tergabung dalam ANEX, OAWA, NANAP, IIWA (The International Islamic News Agency) dan OPECWA (Opec News Agency).
1.2.2 Komersial

      Kerja sama ini berlandaskan bisnis dan mengacu kepada Surat Keputusan Menteri Penerangan RI Nomor : 22B/KEP/MENPEN/1972 tentang Peraturan Pers dan Wartawan Asing di Indonesia tertanggal 11 Maret 1972. Sampai saat ini LKBN ANTARA menjalin kerjasama atas dasar komersial dengan Kantor Berita Reuters (Inggris), AFP (Perancis), DPA (Jerman), AFX Asia (Kantor Berita Australia AAP, AFP, Financial Times dan NIKKEI) dan Asia Pulse (ANTARA, PTI, dan India, Nikkei, YONHAP dari Korea Selatan dan AAP).


Produk ANTARA dilanggan oleh 77 media cetak dan elektronik di seluruh Indonesia. Pelanggan yang menggunakan jasa produk kerjasama terutama data seketika IMQ, Reuters Monitor, Dow Jones Market dan Bloomberg adalah lembaga pemerintah, swasta, perbankan, broker, dan investor.


Melalui Lembaga Pendidikan Jurnalistik ANTARA (LPJA), kantor berita ini mendidik sendiri wartawannya dan pada saat itu sudah mendidik kurang lebih 250 orang wartawan dari seluruh Indonesia.


Sejak tahun 1986 ANTARA menerapkan teknologi computer dalam proses pengolahan berita, Sejak itu, tepatnya bulan juli 1986, mulai dioperasikan system computer di bidang redaksi, yang berarti proses pengolahan berita, sejak dari penerimaan, penyuntingan dan pengirimannya kepada para pelanggan dilakukan dengan system computer.


Khusus pengiriman berita ANTARA kepada para pelanggan tidak lagi dilakukan melalui telex melainkan melalui system satelit VSAT (Very Small Aperture Terminal).

1.3 Bentuk atau Gaya Sajian Berita ANTARA

Dilihat dari peranan dan tanggung jawab antara sebagai kantor berita yang menjadi sumber dan pemasok berita bagi media massa di Indonesia sumber penyebaran berita mengenai Indonesia ke luar negeri, maka tak salah kiranya bila ANTARA disebut sebagai “Server” (penyaji) berita-berita actual dan terpercaya.

Bentuk atau gaya penulisan berita yang disajikan ANTARA berbeda dibandingkan dengan media massa lain. Lebih sederhana karena konsumsinya untuk semua golongan. Tindak seperti Kompas atau Republika yang menjadi target marketnya adalah golongan menengah keatas.

Bahan berita atau hasil liputan yang diperoleh wartawan ANTARA dilapangan akan di buat menjadi suatu rangkaian berita yang di ketik langsung lewat komputer. Setelah wartawan selesai menuangkan hasil liputannya menjadi berita, maka redaktur ANTARA akan melakukan editing atas berita tersebut.

Semua berita yang telah di edit kepala biro akan dikirim lewat jaringan komputer online ANTARA ke Jakarta (ANTARA pusat), selanjutnya dikirim balik ke Bandung menjadi berita yang layak untuk disebarluaskan atau dikonsumsi media massa yang punya jaringan kerja dengan ANTARA. Contoh bentuk/gaya penulisan berita ANTARA dapat dilihat pada lembaran lampiran. 
1.4 Bidang Usaha


Pada pertengahan tahun 1973, LKBN ANTARA memberikan pelayanan teleks secara luas. Daerah jangkauannya meliputi seluruh cabang LKBN ANTARA di Nusantara. Hal itu dimaksudkan agar informasi-informasi yang dimuat mudah dikutip oleh surat kabar-surat kabar yang ada di daerah.


Selain memperluas pelayanan teleks, LKBN ANTARA juga menyelenggarakan pelayanan berita ekonomi dan keuangan internasional kepada bank0bank yang ada di Jakarta. Pelayanan ini diberi nama Reuter ANTARA Economic Service (RES).


Seiring perkembangan zaman, LKBN ANTARA mulai bekerja dengan alat-alat percetakan baru. Hal itu dimaksudkan untuk memberikan kemudahan pelayanan bagi pelanggan yang semakin bartambah jumlahnya.


Untuk itu, LKBN ANTARA menerbitkan sembilan macam buletin dalam bahasa Indonesia dan tujuh macam buletin dalam bahasa Inggris, Penerbitan buletin tersebut adalah:

1. Warta Berita

2. Ekonomi dan Keuangan 

3. Olah Raga

4. Info Pasar

5. Spektrum

6. Info Finansial

7. Suara Pers

8. Rekaman Peristiwa

9. Warta Perundang-undangan


Selain memberikan pelayanan dala berita foto baik dalam negeri maupun luar negeri, LKBN ANTARA juga memberikan pelayanan data yang menyangkut informasi keuangan maupun perdagangan internasional, yaitu:

1. ANTARA-Reuter Monitor
2. ANTARA-Telerate


Oleh karena itu, tidak heran kalau setiap hari, berita-berita dari LKBN ANTARA dibaca dan didengar oleh jutaan orang didalam maupun diluar negeri, baik  melalui media cetak seperti surat kabar dan majalah yang tersebar di seluruh pelosok nusantara, maupun radio dan televise. Begitupula foto-foto ANTARA dimuat dikoran-koran setiap hari dilihat pembacanya.


ANTARA mempunyai cabang-cabang di seluruh provinsi di Indonesia. Salah satunya adalah tempat penulis melaksanakan Kerja Praktek, yaitu LKBN ANTARA Biro Bandung yang membawakan seluruh wilayah di Jawa Barat.

1.5 Visi dan Misi


Dalam upaya untuk mencapai tujuan, LKBN ANTARA memiliki visi dan misi yang telah dirumuskan, yaitu :

Visi
: Menjadi organisasi penyedia jasa informasi terkemuka yang mandiri di   Asia         distribusi global tahun 2008

Misi
: Untuk mencerdaskan bangsa Indonesia dan dunia dengan menyediakan informasi independent tentang keadaan Indonesia secara cepat, kredibel, dan lengkap.

1.6 LKBN ANTARA Biro Bandung


LKBN ANTARA Biro Bandung saat ini bertempat di jalan Braga no 25. Dalam menjalankan operasional redaksi, saat ini LKBN ANTARA memiliki beberapa perwakilandi beberapa wilayah di Jawa Barat. Perwakilan-perwakilan tersebut meliputi beberapa daerah di sekitarnya. Wlayah-wilayah tersebut antara lain :

1. Wilayah Serang, meliputi Kabupaten Serang, Rangkas Bitung, dan lain-lain.

2. Wlayah Cirebon, meliputi Cirebon, Indramayu, dan lain-lain.

3. Wilayah Bogor, meliputi Bogor, Sukabumi, Cianjur, dan lain-lain.

4. Wilayah Purwakarta.

5. Wliayah Tasikmalaya, meliputi Tasikmalaya, Garut, Ciamis, dan lain-lain.

1.7 Bentuk Perusahaan dan Struktur Organisasi

1.7.1 Bentuk Perusahaan


Pada tahun 1943, ANTARA dijadikan Perseroan Terbatas. Status ini kemudian berubah menjadi yayasan yang didukung oleh serikat perusahaan surat kabar (SPS) dan Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) tahun 1953


Selanjutnya, pada tahun 1963 Presiden melebur semua kantor berita yang ada di Indonesia kedalam ANTARA dan dijadikannya sebuah lembaga yang diketuai langsung oleh presiden

1.7.2 Struktur Organisasi

Setiap suatu lembaga atau perusahaan mutlak memerlukan stuktur organisasi. Fungsinya adalah untuk memudahkan pembagian tugas dan wewenang tiap bidang pekerjaan atau jabatan secara jelas dalam lembaga atau perusahaan itu.


Begitupun dengan LKBN ANTARA. Struktur organisasi dijadikan sebagai kerangka dasar dalam hubungan timbal balik antara pimpinan dan karyawannya dalam jalinan bidang perusahaan.


LKBN ANTARA yang berkantor pisat di Jakarta, mempunyai biro di 26 propinsi. Stuktur organisasi yang ada pada ANTARA Biro Bandung Merupakan bagian dari ANTARA pusat. Susunan jabatan dari pusat sampai biro daerah adalah sebagai berikut :

1. Pemimpin Umum

2. Sekretaris Lembaga

3. Direktur Teknik dan Logistik

4. Direktur Pemasaran

5. Staf Ahli

6. Wapempelred I

7. Wapempelred II

8. Kepala Redaksi Umum

9. Kepala Redaksi Ekonomi

10. Kepala Redaksi Internasional

11. Kepala Biro Foto

12. Kepala Biro ANTARA DPR dan Penerbitan Khusus

13. Kepala Biro Personalia

14. Kepala Biro ANTARA di luar negeri


Sedangkan susunan jabatan di LKBN ANTARA Biro Bandung adalah sebagai berikut :

1. Kepala Biro

2. Wartawan

3. Karyawan dan Teknisi

4. Administrasi

Bagan 1.1

Struktur Organisasi Redaksi LKBN ANTARA
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Berdasarkan struktur organisasi pada bagan 1.1 diatas, diketahui merupakan susunan yang menggambarkan berbagai fungsi sesuai dengan bidangnya, berdasarkan hirarki dan saluran kewenangannya yang berlaku dalam mencapai tujuan tertentu. Dengan adanya struktur organisasi akan terlihat bagaimana pembagian tanggung jawab tugas tersebut dijalankan sesuai dengan fungsinya masing-masing. Kejelasan struktur yang terdapat dalam suatu organisasi akan memberikan kejelasan tentang hubungan kerja secara fungsional antara satu bagian dengan bagian lainnya, baik hubungan vertikal maupun hubungan horizontal. Adapun susunan organisasi pada LKBN ANTARA, antara lain :

A. KA. BIRO BANDUNG

B. PEWARTA

C. BAGIAN ADMINISTRASI

D. TEKNISI

E. KORESPONDEN
 
1.8 Job Description Bagian Redaksi LKBN ANTARA
Penulis melakukan Praktek Kerja pada Kantor LKBN  Bandung hanya pada bagian Redaksi. Untuk itu penulis akan membatasi laporan ini hanya pada Bagian Redaksi saja.

Bagian Redaksi dipimpin oleh seorang Pemipin Redaksi bertanggung jawab kepada pemimpin perusahaan. Tugasnya ialah memimpin dan mengendalikan kegiatan keredaksian bagi terlaksananya mekanisme dan aktivitas kerja kerekdasian serta mengawasi seluruh isi Rubrik dan pemberitaan pada LKBN (Lembaga Kantor Nasional) ANTARA.

Dalam setiap perusahaan Media Massa  bagian redaksi memegang peranan yang cukup penting. Ia menjadi motor bagi bagia-bagian lainnya. Ia pula yang menjadi bagian yang menjalankan visi dan misi, serta idealisme sebuah media massa. Demikian juga pada LKBN ANTARA  bagian redaksi menjadi salah satu bagian yang penting dalam menjalankan usahanya sebagai perusahaan surat kabar.


Struktur organisasi atau tata kerja LKBN ANTARA tersusun secara vertikal, dimana pemimpim umum membawahi para bawahannya dengan cara tersusun kebawah.

1.8.1 Pemimpin Umum

Pemimpin umum bertanggung jawab atas keseluruhan jalannya penerbitan pers baik kedalam maupun keluar ia dapat melimpahkan pertanggung jawabannya terhadap hukum kepada Pemimpin Redaksi sepanjang menyangkut isi penerbitan (redaksional). Tugasnya ialah mengendalikan dan mengorganisasikan aktivitas terbit LKBN ANTARA secara profesional sehingga mendukung terhadap tercapainya sasaran dan tujuan perusahaan baik idil maupun komersial.

1.8.2 Pembantu Pemimpin Umum/Pemimpin Redaksi

Pemimpin Redaksi pada LKBN ANTARA bertanggung jawab kepada pemimpin umum. Tugasnya ialah memimpin dan mengendalikan kegiatan keredaksian bagi terlaksananya mekanisme dan aktivitas kerja keredaksian serta mengawasi seluruh rublik dan pemberitaan pada LKBN ANTARA.

Setiap redaksi dipimpin kepala redaksi,merupakan pejabat structural setingkat dengan kepala bagian di unit kerja lain ,bertanggung jawab langsung kepada pemimpin pelaksana redaksi melaluiwakil pemimpin pelaksana redaksi.

Kepala redaksi memegang kendali operasional terhadap proses keredaksian di bidangnya, dan berwenang melakukan koordinasi dengan pejabat fungsional peliputan/pewartaan.

Kepala redaksi dapat dibantu oleh pejabat fungsional yang menjadi koordinator untuk mengedalikan kegiatan redaksional rutin. 

1.8.3 Redaksi Umum

Adalah unsur pelaksana tugas Direktorat Redaksi dibidang pemberitaan kegiatan peliputan dan penyuntingan dan penyuntingan dalam pemberitaan politik, sosial, budaya, pertahanan dengan produk berbahasa Indonesia.

1.  Redaksi Indonesia Barat

Adalah unsur pelaksana tugas Direktorat Redaksi dengan tugas dan fungsi membina, merencanakan, mengoordinasikan, mengawasi dan mendorong perbaikan kegiatan keredaksian (peliputan dan penyuntingan ) di biro-biro di wilayah Indonesia Barat.

2.  Redaksi Indonesia Timur

Adalah unsur pelaksana tugas Direktorat Redaksi dengan tugas dan fungsi membina, merencanakan, mengoordinasikan, mengawasi dan mendorong perbaikan kegiatan keredaksian (peliputan dan penyuntingan ) di biro-biro di wilayah Indonesia Timur.
3.  Redaksi Karangan Khas

Adalah unsur pelaksana tugas Direktorat Redaksi yang bertugas menyeleksi, menerjemahkan dan menyunting bahan beritaringan dan tidak terikat waktu, termasuk yang berasal dari luar lembaga yang dapat di publikasikan LKBN ANTARA. 

4.  Redaksi Olahraga

Adalah unsur pelaksana tugas Direktorat Redaksi yang bertugas mencari, menyeleksi dan menyunting bahan beritaolah raga dan krida, baik yang yang berbahasa Indonesia maupun berbahasa Inggris atau bahasa asing lainnya.

5.  Redaksi Internasional

Adalah unsur pelaksana tugas Direktorat Redaksi yang bertugas menyeleksi,menerjemahkan dan menyunting bahan berita termasuk dari luar lembaga, baik dari bahasa Inggris ke dalam Bahasa Indonesia maupun sebaliknya.

6.  Redaksi Ekonomi

Unsur pelaksana tugas Direktorat Redaksi dibidang kegiatan peliputan ,penyuntingan, penerjemahan berita-berita ekonomi baik ekonomi umum, kegiatan pasar modal maupun lembaga keuangan didalam dan luar negeri.
7.   Redaksi Liputan Khusus

Redaksi Liputan Khusus sebagai unsure pelaksana tugas Direktorat Redaksi dalam pencarian penyuntingan bahan berita untuk kegiatan laporan khusus, terutama pada pagi hari Sabtu, Minggu dan hari-hari libur.

8.  Redaksi Foto

Unsur pelaksana tugas direktorat redaksi dalam pencarian, pembuatan dan penyuntingan gambar/berita foto menurut kaidah jurnalistik untuk disiarkan, dengan memperhatikan pedoman dan pedoman dan kebijakan pemberitaan lembaga.

9.  Redaksi TV

Adalah unsur pelaksana tugas Direktorat Redaksi di bidang pemberitaan yang melayani produk suara (audio) berita dan film (visual) berita, baik dari hasil liputan mandiri maupun hasil kerjasama dengan pihak luar atau kantor berita asing.

10.  Redaksi Website 

Pelaksana tugas Direktorat Redaksi dibidang pemberitaan yang melayani produk informasi on-line multimesdia.
11.  Pewarta Tulis 

    Pewarta tulis bertugas mencari,mengumpulkan dan menyusun bahan-bahan berita menurut kaidah jurnalistik untuk disiarkan, dengan memperhatikan pedoman dan kebijakan pemberitaan lembaga

12 . Ombudamen

Ombudamen sebagai pejabat non structural yang bertugas melakukan pembinaan dan quality control di bidang keredaksian misalnya dengan melaksanakan editorial klinik, pelatihan-pelatihan dan menerima keluhan pelanggan di bidang keredaksian.

13.  Supervisi Kualitas Produksi

    Supervisi kualitas produksi adalah pejabat struktural setingkat kepala redaksi yang bertanggung jawab langsung kepada kepala biro foto dengan tugas melakukan pengawasan dan mengupayakan peningkatan kualitas terhadap SDM dan seluruh proses produksi biro foto.  
14.  Kepala Redaksi Foto

 Kepala Redaksi Foto membawahi sejumlah Seksi yang dipimpin Kepala Seksi, dan bertanggung jawab kepada Kepala Redaksi Foto. terdiri atas :
a) Seksi Liputan Foto

Seksi liputan foto mempunyai tugas melaksanakan pencarian, pembuatan dan pengumpulan foto dengan memperhatikan kaidah jurnalistik dan sesuai dengan pedoman serta kebijakan pemberitaan lembaga.

b) Seksi Penyuntingan Foto

Seksi penyuntingan foto bertugas melakukan penyuntinga foto sesuai dengan kualitas standart yang berlaku.

c) Seksi Administrasi Keuangan 

Seksi administrasi keuangan melaksanakan kegiatan administrasi internal biro foto, pengelolaan, pengkoordinasian dan pelaksanaan tata usaha keuangan.

d) Seksi Pemasaran

Seksi pemasaran bertugas melakukan pelayanan terhadap pelanggan foto serta hal-hal yang berkaitan dengan pemasaran foto.

e) Seksi Dokumentasi 

Seksi dokumentasi bertugas melakukan pencatatan dan dokumentasi foto.

Setiap Redaksi mempunyai fungsi :

a. Mencari dan menerima bahan berita dari wartawan lembaga, kantor berita asing dan sumber lainnya;

b. Memilih, menyunting dan menerjemahkan bahan berita menurut kaidah jurnalistik dan sesuai dengan pedoman serta kebijakan pemberitaan lembaga;

c. Menyediakan produk berita yang siap disiarkan secepatnya kepada pelanggan, baik melalui VSAT, e-mail, fax, bulletin maupun secara telekomunikasi lain.
1.8.4 Sekretariat Redaksi
Sekretariat Redaksi merupakan unsur pelaksana direktorat redaksi di bidang kesekretariatan, administrasi personalia redaksi, pengarsipan berita penting yang di dukung dengan pengembangan teknologi informasi.

Sekretariat Redaksi dipimpin Sekretaris Redaksi, merupakan pejabat struktural setingkat Kepala Bagian di unit kerja lain, bertanggungjawab dan berada di bawah koordinasi Pemimpin Pelaksana Redaksi dan atau wakil pemimpin redaksi.

Sekretariat Redaksi membawahi sejumlah seksi yang dipimpin Kepala Seksi dan bertanggungjawab kepada Sekretaris Redaksi.

Sekretariat Redaksi mempunyai fungsi :

a. Membantu redaksi di bidang kesekretariatan, administrasi pengembangan karir personalia redaksi dan keuangan serta korespondensi redaksi.

b. Memberikan pelayanan untuk memperlancar, mempermudah dan mengembangkan kegiatan redaksi.

c. Menyiapkan dan menyediakan kebutuhan jajaran Redaksi termasuk menghitung honorarium bagi Koresponden dan Pembantu Koresponden.

d. Melaksanakan system pengarsipan berita-berita penting, mengelola perpustakaan redaksi dan menyiapkan naskah berita sebelum dicetak.
Sekretariat Redaksi terdiri atas :

1. Seksi Urusan Umum 
Seksi Urusan Umum bertugas melaksanakan pengetikan dan penggandaan naskah dan surat dinas, juga menangani administrasi redaksi di bidang peralatan atau perlengkapan pencatatan berita, personil dan kegiatan operasional sehari-hari.
2.  Seksi Fungsional dan Komunikasi 

Seksi Fungsional dan komunikasi bertugas : 

· Melaksanakan perhitungan angka kredit bagi pejabat fungsional.

· Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja lain yang berkaitan dengan system pengembangan SDM secara kelembagaan.

· Melaksanakan tugas komunikasi antara redaksi pusat, biro daerah, dan biro luar negeri.

· Mencatat produksi berita tiap biro daerah dan luar negeri serta mengurus administrasi honorarium koresponden berstatus non karyawan lembaga.
3. Seksi Acuan dan Perpustakaan

Seksi Acuan dan Perpustakaan bertugas :

· Mengelola kegiatan acuan/database berita

· Mengelola perpustakaan
4. Seksi Urusan Keuangan

Seksi Urusan Keuangan bertugas melakuan pencatatan dan pengelolaan atau tata usaha keuangan Direktorat Redaksi.
1.9 Sarana dan Pra sarana

Tabel 1.1

Sarana dan Pra sarana Pada Bagian Redaksi LKBN ANTARA
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BIRO DAERAH : BANDUNG

SARANA
KERJA MEJA,KURSI, ALMARI, KABINET,DLL
NO NAMA ALAT TANGGAL PEROLEHAN |KONDISI | PERKIRAAN |NAMA STATUS TAKSIRAN HARGA [JML
PEROLEHAN DARI (%) PEMAKAI |PERUNTUKAN |SEKARANG
1 |1 SET SOFA 1985 LEMBAGA CUKUP 45% KARO BDG _|KARO RP. 50.000,- 1
2 |MEJA KERJA 1994 LEMBAGA BAIK 60% KARO BDG __ |KARO RP. 350.000,- 1
3 |KURSI LIPAT 1999 LEMBAGA BAIK 70% KARO BDG | KARO RP. 15.000,- 1
4 |RAK BUKU ROTAN 1995 LEMBAGA CUKUP 50% KOLEKTOR | KOLEKTOR RP. 5.000,- 1
5 |FILLING KABINET 1997 LEMBAGA BAIK 60% IRAWAN TEHNIK RP. 350.000,- 1
6__|LEMARI ARSIP 1991 LEMBAGA CUKUP 45% NISFU WULAIADM - KEU RP. 100.000,- 1
7 |FILLING KABINET 1987 LEMBAGA CuKuP 45% NISFUWULANADM - KEU RP. 200.000,- 1
8 |LEMARI ARSIP 1997 LEMBAGA CUKuUP 45% KARO BDG _ | KARO RP. 125.000,- 1
9 [GORDYN ALUMINIUM 1998 LEMBAGA CUKuUP 20% RUANGAN 2X/KANTOR RP. 5.000,- 6
10 |JAM DINDING 1997 LEMBAGA CUKuUP 45% RUANGAN 2X KANTOR RP. 5.000,- 5
11 |KURSI LIPAT 19-- LEMBAGA CuUKuUP _25% RUANGAN 2X KANTOR RP. 5.000,- 7
12 KURSI PUTAR 1990 LEMBAGA CUKuP 45% RUANGAN 2X KANTOR RP. 5.000,- 3
13 |KURSI KERJA 2000 LEMBAGA BAIK 70% RUANGAN 2X/KANTOR RP. 30.000,- 20
14 |KURSI KOMPUTER 19-- LEMBAGA CUKUP o RUANGAN 2X KANTOR RP. 5.000,- 2
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BIRO DAERAH : BANDUNG

SARANA -
KERJA KOMPUTER, TELEPON,HP,FAX,CAMERA FOTO,DLL
NO NAMA PERALATAN | JENIS-MERK NOMOR __|KONDISI | PERKIRAAN |[NAMA STATUS TAKSIRAN HARGA |IJML
SERI (%) PEMAKAI |PERUNTUKAN |SEKARANG

1 KOMPUTER IBM XSERIES BAIK 80% REDAKSI TWO WAY SERVERP. 5.000.000,- 1
2 IBM NETVISTA [ZJIMSA27C69( BAIK 80% ABULIS S REDAKSI RP. 4.000.000,- 1
3 IBM NETVISTA BAIK 80% NISFU WULAIADM - KEU RP. 4.000.000,- 1
4 IBM NET VISTA BAIK 80% KA BIRO REDAKSI RP. 4.000.000,- 1
5 INTEL PRO CUKuUP 40% A YANIS COLLECTION RP. 100.000,- 1
6 INTEL PRO CUKuUP 40% HERI SUTARN PEMASARAN RP. 100.000,- 1
7 HARCOM BLANK RUSAK 20% PEWARTA  |REDAKSI RP. 200.000,- 1
8 LASER BLANK CUKUP 40% RIDWAN REDAKSI RP. 100.000,- 1
9 PENTIUM II |BLANK CuKup 40% DAUD AN STAF REDAKSI |RP. 200.000,- 1
10 PENTIUM II _|BLANK CUKUP 90% REDAKSI FOT REDAKSI RP. 900.000,- 1
11 PENTIUM II _|BLANK BAIK 80% VSAT DVB | REDAKSI RP. 900.000,- 1
12 INTEL PRO _ |K70833640 CUKuP 50% ASEP F REDAKSI RP. 100.000,- 1
13 INTEL PRO  {Q00232963 CUKuUP 50% SERVER KIRI REDAKSI RP. 100.000,- 1
14 PHANTER BLANK RUSAK 0% SPARE REDAKSI RP. 0, 3
15 INTEL PRO CUKUP 40% KA BIRO RM DINAS RP. 100.000,- 1
16 PENTIUM II |BLANK RUSAK 20% SPARE _ REDAKSI RP. 200.000,- 1
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LEMBAR INVENTARI SASI TIM ASSET BIRO DAERAH

BIRO DAERAN : BANDUNG

SARANA
KERJA KOMPUTER, TELEPON,HP,FAX,CAMERA FOTO,DLL
NO NAMA PERALATAN | JENIS-MERK NOMOR | KONDISI | PERKIRAAN [NAMA STATUS TAKSIRAN HARGA |IML
SERI (%) PEMAKAI |PERUNTUKAN |SEKARANG

1_|KOMPUTER IBM XSERIES BAIK 80% REDAKSI TWO WAY SERVERP. 5.000.000,- 1
2 IBM NETVISTA [ZJIMSA27C69C¢ BAIK 80% ABULIS S REDAKSI RP. 4.000.000,- 1
3 IBM NETVISTA BAIK 80% NISFU WULALADM - KEU RP. 4.000.000,- 1
4 IBM NET VISTA BAIK 80% KA BIRO REDAKSI RP. 4.000.000,- 1
5 INTEL PRO CUKUP 40% A YANIS COLLECTION RP. 100.000,- 1
6 INTEL PRO CUKuUP 40% HERI SUTARNPEMASARAN RP. 100.000,- 1
7 HARCOM BLANK RUSAK 20% PEWARTA __ |REDAKSI RP. 200.000,- 1
8 LASER BLANK CUKuUP 40% RIDWAN REDAKSI RP. 100.000,- 1
9 PENTIUM II [BLANK CUKUP 40% DAUD AN STAF REDAKSI |RP. 200.000,- 1
10 PENTIUM II BLANK CUKuUP 90% REDAKSI FOT REDAKSI RP. 900.000,- 1
11 PENTIUM II |BLANK BAIK 90% VSATDVB | REDAKSI RP. 900.000,- i
12 INTEL PRO _ |K70833640 CUKuP 50% ASEP F REDAKSI RP. 100.000,- 1
13 INTEL PRO  1Q00232963 CUKUP 50% SERVER KIRI REDAKSI RP. 100.000,- 1
14 PHANTER BLANK RUSAK 0% SPARE REDAKSI RP. 0,~ 3
15 INTEL PRO CUKUP 40% KA BIRO RM DINAS RP. 100.000,- 1
16 PENTIUM II _|BLANK RUSAK 20% SPARE REDAKSI RP. 200.000,- 1







1.10 Tempat dan Waktu Praktek Kerja Lapangan

a. Tempat Praktek Kerja Lapangan

Tempat atau lokasi yang menjadi objek praktek adalah LKBN ANTARA pada Bagian Redaksi LKBN ANTARA, Jalan Braga No 25 Bandung 40111.
b. Waktu dan Praktek Kerja Lapangan

Waktu atau lamanya Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 bulan, yaitu dimulai dari tanggal 9 Agustus sampai dengan tanggal 9 September 2005.
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